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PENGANTAR PENULIS
Bismillaahirrahmaanirrahiim

Puji dan syukur penulis panjatkan atas ke hadirat Allah SWT, yang
memberikan taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesai
penulisan buku yang berjudul “produksi Kedelai Pada Lahan Marji
Buku ini merupakan kumpulan dari beberapa penelitian penulis
dikombinasikan dengan penelitian-penelitian lain sebagai referensi pend
Terdapat beberapa perubahan bagian yang tidak dimuat atau pun
ditambahkan dalam buku ini.

Peran kacang-kacangan sebagai sumber protein nabati seperti kedelar
masa yang akan datang semakin penting. Namun, sampai saat ini kebut
kedelai di Indonesia belum dapat mencapai swasembada kedelai setiap tah
sehingga terpaksa diimpor. Peningkatan produksi kedelai secara ekstensifi
berkompetisi dengan penggunaan lahan pertanian untuk kebutuhan non perta 1
Karena itu perluasan lahan pertanian masa mendatang hanya dapat menggun
lahan-lahan marginal seperti lahan gambut, lahan rawa maupun lahan pa
surut.

Pemanfaatan lahan marjinal seperti tanah inceptisols dan tanah salin
mempunyai salinitas tinggi dapat dilakukan dengan menggunakan Cenda
Mikoriza Arbuskular dan varietas tahan serta cara budidaya yang tepat sehi
dapat menunjang program ekstensifikasi pangan. Perlu dipilih varietas ke
yang cocok atau toleran untuk dibudidayakan pada daerah yang tan
bergaram guna menekan penurunan hasil tanaman akibat adanya salinitas.

Buku ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan dalam " u
pemanfaatan lahan marjinal sebagai potensi daerah untuk pengemb
tanaman pangan di masa yang akan datang dengan cara menggunakan Cenda
Mikoriza Arbuskular dalam mengatasi kekurangan unsur hara pada ta
pangan khususnya kacang kedelai yang ditanam pada tanah salin. Selain itu,
ini juga diharapkan dapat menjadi buku referensi tambahan bagi praktisi
akademisi yang bergerak dalam bidang usaha pertanian terutama ¥
berhubungan dengan budidaya tanaman kedelai di lahan marjinal ataupun
yang memiliki salinitas tinggi.

Penulis menyadari walaupun telah diupayakan seoptimal mungkin
kelemahan dan kekurangan masih dijumpai daiam penulisan buku ini.
merupakan cerminan betapa masih sedikitnya penguasaan penulis dalam bi
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ilmu yang ditekuni, karena itu penulis berharap kelemahan dan kekurangan
tersebut menjadi pendorong untuk terus meningkatkan penguasaan ilmu tersebut
dimasa yang akan datang.

Lhokseumawe, Nopember 2017

Usnawiyah, S.P., M.P.
Khaidir, S.Si., M.Si.

vii



PENGANTAR EDITOR
Bismillaahirrahmaanirrahiim

Syukur  alhamdulillah  penulis  panjatkan  kehadirat :
Subhanahuwata’ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingg
buku ini dapat tersusun seperti yang ada dihadapan pembaca sekalian. Selav
beriring salam disanjungsajikan keharibaan junjungan alam Nabi Bes
Muhammad Sallallahu’alaihiwassallam serta sahabat-sahabat dan keluarga bels
yang telah banyak memberikan pencerahan dari generasi sebelumnya sa
generasi sekarang.

Sebuah penghargaan yang perlu diberikan kepada penulis atas usaha ke
yang dilakukan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan buku ya
berjudul “Produksi Kedelai Pada Lahan Marjinal”. Buku ini disusun dz
rangka pengadaan buku — buku referensi yang berkenaan dengan pemanfa
tanah salin untuk budidaya tanaman pangan, diantaranya adalah tanaman kede
yang berpotensi sebagai sumber protein nabati.

Hadirnya buku ini, diharapkan dapat memperkaya khasanah keilm
dalam bidang budidaya pertanian dan hendaknya menjadi salah satu refere
tambahan untuk menunjang materi — materi lain yang berhubungan deng
budidaya tanaman pangan khususnya pada tanah salin atau lahan yang mem
kadar garam tinggi. Demikian sambutan dari editor, semoga buku ini berman
bagi masyarakat luas.

Lhokseumawe, September 2017

Dr. Ir. Rd. Selvy Handayani, M. §
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Produksi Kedelai Pada Lahan Marjinal

BAB 1
MENGENAL TANAMAN KEDELAI

o ——

PENDAHULUAN

Tanaman kedelai adalah tanaman asli daratan Cina, tanaman ini sudah ada
sekitar 2500 SM sekitar tahun 1750. Seiring dengan berkembangnya
perdagangan di dunia, maka kedelai pun menyebar ke berbagai wilayah seperti

tralia, Jepang, Korea, India, Amerika dan Indonesia. Pada awal abad ke-16
Xedelai mulai dikenal di Indonesia yang mula-mula dikenal di pulau Jawa, lalu
menyebar ke Bali, Nusa Tenggara dan pulau-pulau lainnya di Indonesia.

Kedudukan kedelai dalam sisitematika tumbuhan (taksonomi)
lasifikasikan sebagai berikut :

Lingdom . Plantae,

visi : Spermatophyta,

: Angiospermae,

: Dicotyledonae,

: Polypetales,

: Papilionaceae,

: Glycine,

: Glycine max (L.) Merill.

Kedelai dikenal dengan beberapa nama lokal diantaranya adalah kedelai,
cang jepung, kacang bulu, kacang kuning, gadelai, kadule, kacang gimbol dan
smokam. Di jepang dikenal adanya kedelai rebus (edamame) atau kedelai
iis, dan kedelai hitam (koramame) sedangkan nama umum di dunia disebut

vbean”. Berbagai nama ini menunjukkan bahwa kedelai telah lama dikenal di
ia dan Indonesia.

ologi Tanaman Kedelai

Kedelai merupakan tanaman semusim berupa semak rendah, tumbuh tegak,
wdaun lebat, dengan beragam morfologi. Tinggi tanaman berkisar antara 10

pai 200 cm, dapat bercabang sedikit atau banyak tergantung kultivar dan
sekungan hidup.



Produksi Kedelai Pada Lahan Marjinal

BABII

CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULAR SEBAGAI
PUPUK HAYATI TANAMAN KEDELAI PADA
LAHAN MARJINAL

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman pangan yang termasuk dalam kel
kacang-kacangan. Peran kacang-kacangan seperti kedelai sebagai sumber
karbohidrat dan minyak nabati di masa yang akan datang semakin
Setiap 100 g biji kedelain mengandung 80% lemak, 35% karbohidrat,
330% kalori, 35% protein dan 5,25% mineral. Kedelai merupakan
makanan penting dan telah digunakan sebagai bahan dasar pembuatan
tahu, tauco, tauge dan sebagai bahan campuran makanan ternak. Tepung
merupakan bahan baku untuk membuat susu, keju, roti, kue dan lain-lai
industri berbahan dasar kedelai dapat dihasilkan produk-produk non
seperti kertas, cat cair, tinda cetak, tekstil, dan mikrobiologi (Suhaeni.
Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahun meningkat seiring
pertambahan penduduk dan perbaikan pendapatan perkapita (De
Pertanian, 2008). Namun, sampai saat ini kebutuhan kedelai di Indonesia
dapat mencapai swasembada kedelai, sehingga terpaksa diimpor setiap
Produksi kedelai nasional masih rendah, tahun 2007 hanya sebesar 1,3 ton
di Aceh produksi kedelai tahun 2006 sebesar 1.2 ton/ha, pada tahum
produksi rata-rata kedelai sebesar 63.352 ton, sedangkan pada tahun p
2015 produksi kedelai 49.910 ton namun permintaan konsumen terus m
(BPS Aceh, 2015). Maka untuk memenuhi kebutuhan kedelai sekitar
ton/tahun pemerintah mengimpor sekitar 1,2 juta ton atau sekitar
kebutuhan nasional.

Peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan melalui upaya ekst
dan intensifikasi. Secara ekstensifikasi berkompetisi dengan penggunaas
pertanian untuk kebutuhan non pertanian. Oleh karena itu perluasan
pertanian masa mendatang hanya dapat menggunakan lahan-lahan margi
lahan- lahan dengan tingkat kesuburan yang bervariasi. Lahan yang dim
berupa tanah salin dan tanah inceptisols.
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Produksi Kedelai Pada Lahan Marjinal

BAB IIT

PERANAN MIKORIZA TERHADAP TANAH
DAN TANAMAN

T PN

PENDAHULUAN

Tanah merupakan tubuh alam hasil dari berbagai proses dan faktor
ntuk tanah yang berbeda. Oleh karena itu, tanah mempunyai karakteristik
berbeda dari suatu tempat ketempat lainya, sehingga dapat dikelompokkan
dalam kelas-kelas tertentu berdasarkan atas kesamaan sifat yang dimilikinya.
Tanah merupakan komponen penting dalam usaha pengembangan produksi
ian termasuk budidaya tanaman kedelai. Sebagian besar tanah pertanian
untuk dijadikan lahan pertanaman kedelai. Namun, akibat banyaknya alih
i lahan menjadi area pemukiman dan usaha, menyebabkan petani
gan lahan untuk pengembangan produksi tanaman kedelai. Beberapa
yang berpotensi untuk ditanami tanaman kedelai adalah tanah-tanah yang
pada daerah tepi pantai (lahan pasang surut) yang merupakan tanah salin
pun tanah-tanah inceptisols yang masih memiliki banyak kekurangan
P penyediaan nutrisi (zat gizi) bagi tanaman.

Inceptisols

Salah satu ordo (jenis) tanah yang tersebar secara luas dilndonesia adalah
isols. Jenis tanah ini diperkirakan memiliki luasan sebesar 70,52 juta ha
menempati 40 persen dari luas total daraten di Indonesia (Puslitbang tanah,
3).
Melihat penyebaran Inceptisols yang cukup luas, maka pengembangan
ini di masa yang akan datang memiliki nilai ekonomi yang cukup
if. Oleh karena itu, pengenalan awal tentang tanah Inceptisols akan
menunjang input teknologi dalam meningkatkan output hasil (produksi).
Inceptisols merupakan ordo tanah yang belum berkembang lanjut dengan
i bersolum tebal antara 1.5-10 meter di atas bahan induk, bereaksi masam
pH 4.5-6.5, bila mengalami perkembangan lebih lanjut pH naik menjadi
dari 5.0, dan kejenuhan basa dari rendah sampai sedang. Tekstur seluruh
ini umumnya adalah liat, sedang strukturnya remah dan konsistensi adalah
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TENTANG PENULIS
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Desa Mesjid Kecamatan Syamtalira Aron, Kabupaten
Aceh Utara, Nanggroe Aceh Darussalam. Sebagai anak
ke empat (4) dari empat bersaudara dari Ayah Ismail
Gadeng (Alm) dan Ibunda Nursinah. Pada Tahun 1985,
1988 dan 1991 penulis berturut-turut lulus dari SD
Negeri Teupin Punti Aceh Utara, SMP Negeri Simpang
Mulieng Aceh Utara dan SMA Negeri 1 Lhoksukon
Kabupaten Aceh Utara. Kemudian pada Tahun 2000
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Universitas Malikussaleh Jurusan Agronomi.

: Pada Tahun 2005 penulis diterima sebagai dosen
Umversntas Mahkussaleh Lhokseumawe. Pada Tahun 2007 penulis memperoleh
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Buku ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan dalam upaya
pemanfaatan lahan marjinal sebagai potensi daerah untuk pengembangan
tanaman pangan di masa yang akan datang dengan cara menggunakan Cendawan
Mikoriza Arbuskular dalam mengatasi kekurangan unsur hara pada tanaman
pangan khususnya kacang kedelai yang ditanam pada lahan marjinal. Selain itu,
buku ini juga diharapkan dapat menjadi buku referensi tambahan bagi praktisi
dan akademisi yang bergerak dalam bidang usaha pertanian terutama yang
berhubungan dengan budidaya tanaman kedelai di tanah inceptisol ataupun lahan
salin yang memiliki salinitas tinggi.
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Penulis berharap buku ini menjadi rujukan bagi praktisi dalam
budidaya dan produksi kedelai pada lahan marjinal. Selain itu juga dapat
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